BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulam

1. Berdasarkan hasil temuan dan pengujian diperoleh kelas yang diterapkan
dengan metode pembelajaran Two Stay Two Stray diperoleh rata-rata 75,25
sedangkan kelas yang diterapkan pembelajaran motode konvesional diperoleh
rata-rata sebesar 63.

2. Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dapat diambil kesimpulan yaitu
diperoleh nilai thiwng = 5,053 > tane = 1,667 pada taraf signifikan 95% dan
Taraf a = 0,05. Ada pengaruh yang signifikan antara motode pembelajran Two
Stay Two Stray memberikan hasil belajar siswa lebih baik dari pada
pembelajaran konvesional kelas X SMA Negeri 12 Medan Tahun
Pembelajaran 2012/2013.

3. Hasil belajar siswa yang diajar dengan motode pembelajran Two Stay Two
Stray lebig baik daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
metode konvesional pada mata ekpnomi di kelas X SMA Negeri 12 Medan

Tahun Pembelajaran 2012/2013.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang perlu
disampaikan sehubungan dengan pelaksanaan penlitian ini antara lain :
1. Penerapan motode pembelajran Two Stay Two Stray di SMA Negeri 12 Medan

memberikan hasil belajar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan



pembelajaran konvesional, sehingga diharapkana bagi guru agar dapat menerapkan
motode pembelajran Two Stay Two Stray sesuai dengan pembelajaran tersebut.

. Guru hendaknya merancang scenario pembelajaran yang tepat,agar proses
pembelajaran berlangsung efektif, efesien, dan berhasil.

. Yayasan maupun kepala sekolah hendaknya lebih mendorong guru lebih inovatif
dalam meningkatkan dan menggunakan sebagi penggunaaan variasi motode
pembelajran dalam proses belajar mengajar sebagai saran untuk menunjang
pelajaran.

. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui cara meningkatkan hasil
belajar dengan menggunkan metode pembelajran Two Stay Two Stray sebagi
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara memodifikasi desain atau
rancangan penelitian sebagi diperoleh perubahan-perubahan yang positif dab

signifikan.



